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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Seperti kita ketahui komunikasi memiliki peranan yang sangat vital dalam

kehidupan kita, baik dalam membentuk hubungan sosial maupun hubungan
interpersonal. Komunikasi terjadi dalam berbagai macam bidang dan konteks
komunikasi seperti komunikasi intrapersonal, komunikasi interpersonal atau
komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok, serta komunikasi massa.
Komunikasi juga terjadi dalam berbagai bidang komunikasi seperti
komunikasi perusahaan, komunikasi organisasi, komunikasi pemasaran dan
lain-lain.

Proses komunikasi terjadi dalam berbagai bidang dan konteks komunikasi
sebagaimana telah disebutkan di atas tidaklah berjalan dengan sederhana
melainkan melalui proses serta tahap-tahap komunikasi yang rumit dan
kompleks. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip komunikasi yang telah
dirumuskan oleh para ahli dengan latar belakang disiplin ilmu. Disebut
demikian karena dalam proses komunikasi melibatkan berbagai macam
pilihan komponen-komponen komunikasi yang meliputi aspek-aspek pesan
dan aspek perilaku, pilihan tentang saluran komunikasi yang akan digunakan,
karakteristik komunikator, hubungan antara komunikator dan khalayak,
karakteristik khalayak, serta situasi dimana komunikasi terjadi. Oleh karena
itu, diperlukan strategi yang terencana untuk bisa mendapatkan perhatian
masyarakat.

Iklan saat ini merupakan salah satu bentuk promosi yang paling dikenal
dan paling banyak dibahas orang, hal ini kemungkinan karena daya
jangkaunya yang luas. Iklan atau advertising dapat didefinisikan sebagai “any
paid form of nonpersonal communication about an organization, product,
service, or idea by an identified sponsor” (Setiap bentuk komunikasi
nonpersonal mengenai suatu organisasi, produk, servis, atau ide yang dibayar
oleh satu sponsor yang diketahui). Adapun maksud ‘dibayar’ pada definisi
tersebut menunjukkan fakta bahwa ruang atau waktu bagi suatu pesan iklan
pada umumnya harus dibeli. Maksud kata ‘nonpersonal’ berarti suatu iklan
melibatkan media massa (TV, radio, majalah, koran) yang dapat mengirimkan
pesan kepada sejumlah besar kelompok individu pada saat bersamaan.
Dengan demikian, sifat nonpersonal iklan berarti pada umumnya tidak
tersedia kesempatan untuk mendapatkan umpan balik yang segera dari
penerima pesan (kecuali dalam hal direct response advertising). Karena itu,
sebelum pesan iklan dikirimkan, pemasang iklan harus betul-betul
mempertimbangkan bagaimana audiensis akan menginterpretasikan dan
memberi respons terhadap pesan iklan dimaksud. (Morissan, 2010:18).

Iklan juga merupakan instrumen promosi yang sangat penting, khususnya
bagi perusahaan yang memproduksi barang atau jasa yang ditujukan kepada
masyarakat luas. Meningkatnya belanja iklan yang dilakukan oleh perusahaan
menunjukkan bahwa iklan dianggap sebagai alat yang efektif untuk
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membujuk pembeli dalam strategi pemasaran. Iklan merupakan salah satu alat
pemasaran yang paling banyak dimanfaatkan oleh industri atau perusahaan.

Konsumen percaya akan produk tersebut melalui pesan iklan/informasi
yang diterimanya. Akan tetapi Sutisna (2001:101) menyatakan keterlibatan
yang tinggi dari konsumen atas pembeliannya akan lebih tinggi hubungan
antara kepercayaan, sikap dan perilaku. Ketika konsumen mempunyai
keterlibatan yang tinggi, sikap merupakan bagian dari hirarki pengaruh yang
menyebabkan keputusan untuk membeli (pertama kali konsumen mempunyai
kepercayaan terhadap merek, kemudian mengembangkan sikap terhadap
merek, dan kemudian memutuskan apakah membeli atau tidak). Dengan
memberikan keyakinan pada pelanggan, iklan dapat mengukuhkan sikap dan
dengan demikian juga mempertahankan kesukaan merek dan kesetiaan akan
merek untuk tujuan melakukan pembelian terhadap produk tersebut (Sukarno,
2005:139). Mengukur sebuah iklan haruslah dilakukan secara berkala, karena
efektivitas iklan dapat diketahui dengan melakukan riset.

Di Indonesia, kopi menjadi komoditas perkebunan yang sangat digemari
oleh sebagian penduduknya. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan
konsumsi kopi di Indonesia keseluruhan. Berdasarkan informasi yang
didapatkan konsumsi kopi melonjak hingga 174 persen pada 2016, menurut
data Organisasi Kopi Internasional atau International Coffee Organization
(ICO), secara keseluruhan konsumsi kopi di dalam negeri mengalami
peningkatan yang signifikan. (Sumber: Tempo.co, “Terbit 18 September
2019”). Sebagian besar kopi yang dikonsumsi oleh masyarakat adalah kopi
yang telah diolah dan siap untuk dikonsumsi. Kopi olahan dapat berupa kopi
dalam kemasan, kopi dalam gelas plastik dan produk olahan kopi lainnya.

Tabel 1.1
Top Brand Award White Coffee

2017 2018 2019
Brand TBI Brand TBI Brand TBI
Luwak
White
Koffie

68.5%
Luwak
White
Koffie

68.9%
Luwak
White
Koffie

80.3%

ABC White
Coffee 15.3% ABC White

Coffee 12.9% ABC White
Coffee 8.0%

TOP White
Coffee 5.4% TOP White

Coffee 7.8%
Kapal Api
White
Coffee

5.7%

Kapal Api
White
Coffee

2.9%
Kapal Api
White
Coffee

4.9% TOP White
Coffee 2.9%

Kopiko
White
Coffee

2.3%

(Sumber: https://www.topbrand-award.com)

Berdasarkan pada tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa Luwak White
Koffie berhasil menjadi top brand teratas dengan peningkatan persentase
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penjualan yang sangat menakjubkan dari tahun 2017 sampai tahun 2019 yaitu
dengan persentase 68,5% sampai 80,3%. Hal tersebut merupakan pencapaian
yang sangat menakjubkan dari PT. JavaPrima Abadi yang merupakan industri
kopi di indonesia. Sedangkan Kapal Api yang merupakan market leader di
industri kopi tidak dapat menyamai serta menyaingi PT.JavaPrima Abadi
dalam kategori penjualan White Coffee. Untuk bisa mendapatkan Luwak
White Koffie sangat mudah khususnya Luwak White Koffie Tarik Malaka,
kita dapat menjumpai berbagai supermarket, kafe, dan juga warung kopi di
pinggir jalan.

Perubahan gaya hidup masyarakat terutama masyarakat perkotaan yang
cenderung konsumtif dan menyenangi produk instant mengakibatkan
bertambahnya jumlah pengusaha yang menciptakan produk instant atau
praktis guna memenuhi keinginan konsumen.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang bagaimana “Pengaruh Iklan Luwak White Koffie Tarik
Malaka Terhadap Minat Beli Konsumen di RT 002/RW 002 Kelurahan
Palmerah Kecamatan Palmerah.”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang

diangkat dalam penelitian “Pengaruh Iklan Luwak White Koffie Tarik
Malaka Terhadap Minat Beli Konsumen di RT 002/RW 002 Kelurahan
Palmerah Kecamatan Palmerah.”
Adapun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Pengaruh Iklan terhadap konsumen di RT 002/RW 002

Kelurahan Palmerah Kecamatan Palmerah?
2. Bagaimana Minat Beli Konsumen di RT 002/RW 002 Kelurahan

Palmerah Kecamatan Palmerah?
3. Bagaimana perkembangan pengaruh iklan terhadap minat beli suatu

barang atau produk dapat semakin meningkat dari tahun ke tahun?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam melakukan penelitian yang dilakukan oleh penulis

bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis Pengaruh Iklan Luwak White Koffie Tarik Malaka.
2. Untuk menganalisis Pengaruh Iklan Terhadap Minat Beli Konsumen.

1.4. Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam dua

aspek, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.4.1. Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini, manfaat teoritis yang penulis ingin sampaikan

adalah penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya dan
untuk setiap orang yang membutuhkan informasi mengenai penelitian
yang sama yaitu mengenai pengaruh iklan dan minat beli konsumen.
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1.4.2. Manfaat Praktis
Dalam penelitian ini, manfaat praktis yang penulis ingin sampaikan

adalah untuk mengetahui secara langsung tentang bagaimana pengaruh
iklan dan juga berguna untuk memperdalam teori-teori yang telah di dapat
di bangku perkuliahan sehingga mengetahui bagaimana berpengaruhnya
iklan terhadap minat beli konsumen.


